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BAB II

DASAR TEORI
2.1 WWW dan HTTP

WWW yang mempunyai kepanjangan World Wide Web merupakan sebuah susunan protokol-protokol yang bertindak seperti polisi lalu lintas untuk internet. Paket-paket data dapat dianalogikan sebagai mobil, truk, dan bis, pada jalan tol informasi dengan tanda-tanda lalu lintas protokol seperti berhenti, lampu lalu lintas, jembatan, dan seterusnya. Jadi, berdasarkan arti asalnya, protokol-protokol memerankan tugas yang penting dalam mengatur aktivitas sehari-hari pada internet.

HTTP yang mempunyai kepanjangan Hyper Text Transfer Protocol merupakan protokol yang paling banyak digunakan di internet. Setiap browser Web dan server saling berhubungan dan bertukar informasi menggunakan protokol ini. HTTP merupakan protokol request/respon yang memampukan komputer untuk saling berkomunikasi secara lebih efisien dan membawa dalam satu waktu beragam percakapan yang berlangsung berjam-jam, berhari-hari, dan berminggu-minggu.
2.2 Apache Web Server

Setiap kali sebuah browser berhubungan ke suatu situs Web di internet atau intranet, ia terhubung ke Web Server. Server tersebut mendengarkan request pada jaringan dan menjawabnya kepada si pengirim permintaan dengan membawa data tertentu.

Sebagaimana dikemukakan oleh perusahaan pendirinya, “Apache telah menjadi Web Server terpopuler di internet sejak bulan April 1996.” Popularitas Apache (http://www.apache.org) disebabkan oleh tiga faktor: dukungan platform, fitur-fitur, dan harga. Server Apache bekerja pada hampir semua platform yang terkenal termasuk NetBSD, Digital UNIX, AIX, OS/2, Windows 3.x, SCO, HPUX, Novell NetWare, Macintosh, BeOS, Windows NT, Linux, VMS, AS/400, Windows 95, FreeBSD, IRIX, dan Solaris.

Selain itu, Web Server Apache selalu menawarkan fitur-fitur bervariasi sehingga memberi sarana bagi para developer untuk menciptakan dan memperluas desain situs Web secara cepat. Akhirnya, tetapi bukan yang terakhir, Web Server Apache menawarkan harga jual terbaik, yaitu dapat diperoleh secara gratis!


Diantara beberapa fitur Apache adalah: Host Virtual, Server Side Includes, Halaman Web Dinamis dari CGI, Handler, Variabel-variabel Lingkungan, dan pemetaan URL ke sistem file (http://httpd.apache.org/docs-2.0/).

2.2.1 Host Virtual

Perkembangan internet, dan berjuta-juta halaman web yang dilayaninya setiap hari, mungkin tak akan pernah disadari bila tidak ada konsep host virtual. Fitur sederhana ini memungkinkan sebuah komputer untuk berhubungan dengan sejumlah besar Web server pada saat yang bersamaan sehingga satu buah komputer yang menjalankan satu Web server, dapat melayani banyak halaman dari beragam situs Web. Semua itu dilakukan lewat dua buah mekanisme, yaitu basis-nama dan basis-IP.

Hosting virtual berbasis-nama, mengharuskan user untuk menyediakan sebuah nama unik bagi tiap request HTTP. Nama itu secara khusus merupakan nama DNS yang disediakan oleh URL pada browser klien. DNS milik perusahaan hosting menciptakan record-record CNAME pada server DNS-nya. Semua record mengacu ke alamat IP yang sama. Misalnya, jika anda mencari suatu nama pada tiga situs Web yang memiliki virtual host pada sistem yang sama, maka ketiganya akan kembali ke alamat IP yang sama pula.

Pada hosting virtual berbasis IP, server harus memiliki alamat IP yang berbeda untuk setiap situs Web. Keadaan ini sama dengan menciptakan alamat-alamat IP berikutnya (pada sistem Windows) atau alias-alias IP (pada sistem UNIX).

Untuk membuat alias-alias IP pada sistem UNIX, bisa menggunakan perintah ifconfig. Misalnya, bila memiliki sebuah alamat basis IP dari 172.16.30.222. untuk eth0, maka untuk menambahkan tiga alamat IP ke interface eth0 digunakan perintah:

[root@omaxlinux /opt]# /sbin/ifconfig eth0:0 172.16.30.50

[root@omaxlinux /opt]# /sbin/ifconfig eth0:1 172.16.30.51
[root@omaxlinux /opt]# /sbin/ifconfig eth0:2 172.16.30.52
2.2.2 Server Side Includes

Server Side Includes (SSI) merupakan perintah-perintah yang ada di dalam halaman Web HTML yang menyediakan fungsi server-side. SSI serupa dengan CGI yang secara khusus digunakan untuk membuat sebuah halaman Web yang dinamis. Secara default, fitur Apache pada SSI dimatikan, ini merupakan hal yang baik. Tetapi, situs-situs Web sering mengaktifkan fitur itu dan memerintahkan server untuk mengerjakan semua file berekstensi .shtml dan mengendalikannya sebagai SSI.

2.2.3 ScriptAlias

Perintah-perintah ScriptAlias pada file httpd.conf memberi tahu Apache bahwa direktori-direktori yang dibawanya berisi script yang harus dijalankan. Perintah ScriptAlias dapat berbentuk seperti ini:

ScriptAlias /cgi-bin/  /opt/apache/cgi-bin

Perintah itu memberi tahu Apache bahwa setiap request yang dimulai dengan direktori /cgi-bin harus dipetakan ke direktori /opt/apache/cgi-bin. ScriptAlias dapat mengamankan Web server, karena ia menentukan tempat dimana script-script dapat dieksekusikan.
2.2.4 Handler (pengendali)


Handler (dalam istilah Web server), adalah sebuah mekanisme yang mengendalikan beragam request pada Web berdasarkan nama file. File-file tertentu (.jsp, .asp, .php, dan seterusnya) memerlukan kendali-kendali program tertentu (Java, ASP, PHP, dan seterusnya) pula. Sedangkan handler yang bersifat built-in terdiri dari handler default yang mendalikan isi data statis, khususnya HTML.
2.3 HTML


HTML (Hypertext Markup Language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam dokumen dan aplikasi yang berjalan di web browser. Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk ‘memperindah’ file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan elemen atau sering disebut sebagai tag-tag pada file teks biasa tersebut.

Hypertext dalam HTML berarti dapat menuju ke suatu tempat, misalnya website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suatu link yang biasanya digarisbawahi atau diwakili suatu gambar. Sedangkan markup language menunjukkan suatu fasilitas berupa tanda tertentu dalam script HTML yang dapat mengubah judul, garis, tabel, gambar dan lain-lain, dengan perintah khusus.


Untuk menyampaikan ide pada web browser, HTML menggunakan apa yang dinamakan tag. Tag selalu ditulis di antara tanda lebih kecil dan tanda lebih besar (<tag>).


Secara sederhana HTML terdiri dari dua bagian yaitu Header dan Body. Struktur HTML diapit oleh tag awal <HTML> dan tag akhir </HTML>. Standar penulisannya adalah:
<HTML>

<HEAD>

Deskripsi Dokumen

</HEAD>

<BODY>

Isi Dokumen

</BODY>

</HTML>
2.4 PHP


PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman  dan HTML sebagai pembangun halaman web. Ketika seorang pengguna internet akan membuka suatu situs yang menggunakan fasilitas server-side scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web browser pengguna internet tadi. Dengan demikian seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP sehingga keamanan dari halaman web lebih terjamin.

PHP bisa berinteraksi dengan hampir semua teknologi web yang sudah ada. Developer bisa menulis sebuah program PHP dengan mengeksekusi suatu program CGI diserver web lain. Fleksibilitas ini sangat bermanfaat bagi pemilik situs-situs web yang besar dan sibuk, karena pemilik masih menggunkan aplikasi aplikasi yang sudah terlanjur dibuat pada masa lalu dengan CGI, ISAP atau script seperti perl, awk atau pyton selama proses migrasi ke aplikasi baru yang dibuat menggunkaan PHP. Ini mempermudah proses peralihan teknologi lama ke teknologi baru menjadi lebih mudah.

PHP merupakan software yang bersifat Open Source (gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun. PHP mampu berjalan pada sistem operasi Windows dan beberapa versi Linux. PHP juga dapat dibangun sebagai modul pada web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI.


PHP dapat mengirim HTTP header, dapat mengeset cookies, mengatur authentication dan redirect users. PHP menawarkan koneksitas yang baik dengan beberapa basis data, antara lain Oracle, Sybase, MS SQL, MySQL, Solid PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm dan tak terkecuali semua database ber-interface ODBC. Juga dapat berintegrasi dengan beberapa library eksternal yang membuat Anda dapat melakukan segalanya mulai dari membuat dokumen PDF hingga memparse XML. PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3 atau HTTP.
2.4.1 Skrip PHP


Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana diketahui, HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web. Ada beberapa cara untuk menuliskan skrip PHP, yaitu:

1.
<?php

Script PHP

?>

2.
<?


Script PHP


?>

3.
<script language = “php”>


Script PHP


</script>

4.
<% 


Script PHP


%>
2.4.2 Tipe Data

PHP mengenal berbagai macam tipe data, tipe data dasar pada PHP ada tiga macam, antara lain integer, double dan string. Integer menyatakan tipe data bilangan bulat dengan jangkauan kira-kira dari -2 milyar hingga +2 milyar. Double menyatakan tipe data bilangan real atau bilangan yang mempunyai bagian pecahan. Sedangkan string menyatakan tipe data teks. Penulisan string selalu diawali dengan tanda petik ganda (“) atau tanda petik tunggal(‘). 

Contoh penulisan tipe data adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Contoh Penulisan Tipe Data PHP
	Tipe Data
	Contoh
	Keterangan

	Integer
	$denda = 200;
	Bilangan bulat

	Double
	$hasil = 33.12;
	Bilangan real

	String
	$nama = “Agus”;
	Karakter, kalimat


2.4.3 Konstanta

Konstanta menyatakan nilai yang tetap dalam program. Berikut contoh pernyataan yang menggunakan konstanta:


printf(“hosting”);

“hosting” adalah sebuah konstanta string.

Pada PHP dikenal sejumlah karakter yang menggunakan penulisan secara khusus, yaitu didahului dengan simbol backslash (\). Tabel di bawah ini berisi daftar karakter khusus dan cara penulisannya.

Tabel 2.2 Penulisan Karakter Khusus pada PHP
	Penulisan
	Karakter yang dimaksud

	\”
	Petik ganda

	\\
	Backslash

	\$
	Tanda dolar

	\n
	Newline (pindah baris)

	\r
	Carriage return

	\t
	Tab

	\x00 s/d \xFF
	Karakter heksadesimal


2.4.4 Variabel

Variabel digunakan dalam program untuk menyimpan nilai yang berubah-ubah. Tetapi tidak seperti pada bahasa pemrograman lain yang mengharuskan kita untuk mendeklarasikan variabel terlebih dahulu, variabel di dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Variabel diwakili oleh kata tertentu dengan aturan penulisan sebagai berikut:

1. Variabel dimulai dengan tanda dollar ($).

2. harus dimulai dengan huruf  atau underscore (_).

3. Tidak boleh menggunakan tanda baca.

4. Case sensitive atau huruf besar dan huruf kecil dibedakan.

2.4.5 Operator

Operator adalah simbol yang digunakan dalam program untuk melakukan suatu operasi pemanipulasian data, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembandingan kesamaan dua buah nilai, atau bahkan memberikan nilai ke variabel.

Operator Aritmetika

Opearator aritmetika adalah operator yang digunakan dalam operasi matematika. Sebagaimana tertera pada tabel berikut.

Tabel 2.3 Operator Aritmetika pada PHP
	Operator
	Kegunaan

	+
	Penjumlahan

	-
	Pengurangan

	*
	Perkalian

	/
	Pembagian

	%
	Sisa pembagian

	++
	Penaikan

	--
	Penurunan


Operator Logika


Operator logika biasa digunakan untuk menggabungkan kondisi berganda dan menghasilkan sebuah ekspresi yang bernilai True atau False. PHP mendefinisikan nilai True dengan 1 dan False dengan 0.

Tabel 2.4 Operator Logika pada PHP

	Operator
	Operasi

	= =
	Sama dengan

	! =
	Tidak sama dengan

	<
	Lebih kecil

	>
	Lebih besar

	< =
	Lebih kecil sama dengan

	> =
	Lebih besar sama dengan

	AND atau &&
	Logika And

	OR atau ||
	Logika OR

	XOR
	Logika XOR

	!
	Logika Not


2.4.6 PHP dan Database

PHP memiliki kemampuan untuk memanfaatkan database dalam aplikasi-aplikasinya. Artinya PHP dapat menjadi interface antara pengguna dengan database yang dimilikinya. Dengan demikian pengguna tidak perlu mengakses langsung ke database untuk melakukan suatu perubahan.

Sistem database yang telah didukung oleh PHP, antara lain MySQL, dBase, Oracle, Sybase, PostgresSQL dan masih banyak lagi. Hanya dengan menggunakan fungsi-fungsi yang telah disertakan, akses ke database menjadi cukup mudah. Penggunaan database dimaksudkan agar informasi yang ditampilkan dapat lebih fleksibel. Data terbaru dapat diakses oleh pengunjung dan terdokumentasi dengan baik.

Cara menghubungkan PHP dengan database pada server MySQL, dibutuhkan dua fungsi utama, yaitu:

1. mysql_connect ($hostname, $username, $password);
Fungsinya untuk koneksi ke server MySQL dengan alamat $hostname, $username dan $password

2. mysql_select_db ($database);
Fungsinya untuk menghubungakan database ke nama database yang dipilih.
2.5 MySQL Database Server

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-frienly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

Dengan SQL ini membuat programmer atau database administrator dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Memodifikasi struktur database

2. Mengganti setting system security

3. Menambah wewenang user pada database atau tabel

4. Menampilkan informasi dari database

5. Mengubah isi dari database

6. Membuat keamanan data

7. Menangani proses transaksi diantara aplikasi

8. Mentransfer data antara database yang berbeda.
2.5.1 Database, Tabel, Baris dan Kolom


MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Sehingga istilah seperti tabel, baris dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL sebuah database mengandung beberapa tabel, tabel terdiri dari sejumlah baris dan kolom.

Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel secara logic merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut attributes atau field.
2.5.2 Tipe Data Pada MySQL

Di dalam MySQL pada dasarnya ada empat group tipe data diantaranya yaitu tipe data numeric, tipe data string, tipe data char() dan varchar() serta tipe data waktu.

1. Tipe data numeric

Pada tipe data ini data yang disimpan hanya data angka (numeric) saja. Dapat disimpan dalam bentuk angka positif maupun angka negativ. Tipe data numeric pada MySQL adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.5 Tipe Data Numerik Pada MySQL
	Tipe Data
	Jangkauan Signed
	Jangkauan Unsigned
	Memori

	TINYINT
	-128 s/d 127
	0 s/d 255
	1 byte

	SMALLINT
	-32678 s/d 32767
	0 s/d 65535
	2 byte

	MEDIUMINT
	-8388608 s/d 838867
	0 s/d 16777215
	3 byte

	INT
	-2147483648 s/d 2147483647
	0 s/d 4294967295
	4 byte

	BIGINT
	-9223372036854775808 s/d 9223372036854775807
	0 s/d 18446744073709551615 
	8 byte

	FLOAT(M,D)
	Tergantung nilainya
	-
	4 byte

	DOUBLE(M,D)
	Tergantung nilainya
	-
	8 byte

	DECIMAL(M,D)
	Tergantung nilainya
	-
	M + 2

byte


2. Tipe data string

Pada tipe data ini dapat berisi nilai string (alphanumeric/karakter) dan numeric. Yang jelas nilai numeric di sini tidak dapat untuk operasi perhitungan sebelum dilakukan konversi.

Tabel 2.6 Tipe Data String Pada MySQL

	Tipe Data
	Max size
	Memory

	CHAR(X)
	255 byte
	X byte

	VARCHAR(X)
	255 byte
	X + 1 byte

	TINYTEXT
	255 byte
	X + 1 byte

	TINYBLOB
	255 byte
	X + 2 byte

	TEXT
	65535 byte
	X + 2 byte

	BLOB
	65535 byte
	X + 2 byte

	MEDIUMTEXT
	1.6 MB
	X + 3 byte

	MEDIUMBLOB
	1.6 MB
	X + 3 byte

	LONGTEXT
	4.2 MB
	X + 4 byte

	LONGBLOB
	4.2 MB
	X + 4 byte


Perbedaan Tipe data char() dan varchar():

Tipe data ini pada prinsipnya sama, perbedaannya pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpanan. Memori yang dibutuhkan untuk tipe data char() bersifat statis, besarnya bergantung pada berapa jumlah character yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan. Sebaliknya tipe data varchar() besarnya memori penyimpanan bergantung pada berapa character yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah character yang dipakai, untuk lebih jelasnya pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.7 Perbedaan Tipe Data char dan varchar Pada MySQL
	Nilai
	CHAR(4)
	Memori Penyimpan
	VARCHAR(4)
	Memori Penyimpan

	“
	“
	4 bytes
	“
	1 byte

	‘ab”
	‘ab’
	4 bytes
	‘ab
	3 bytes

	‘abcd’
	‘abcd’
	4 bytes
	‘abcd’
	5 bytes

	‘abcdefgh’
	‘abcd’
	4 bytes
	‘abcd’
	5 bytes


3. Tipe data waktu

Tipe data ini menyimpan informasi waktu, baik tanggal maupun jam. Walaupun data yang disimpan di sini numeric tetapi pembacaan terhadap data adalah string. 

Tabel 2.8 Tipe Data Waktu Pada MySQL

	Tipe Data
	Format Standard
	Zero Value

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:MM:SS
	0000-00-00 00:00:00

	DATE
	YYYY-MM-DD
	0000-00-00

	TIME
	HH:MM:SS
	0000

	YEAR
	YYYY
	0000

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS
	00000000000000


2.5.3 Mengenal Fungsi-fungsi PHP Pada MySQL


Terdapat beberapa fungsi PHP untuk melakukan koneksi ke database MySQL, fungsi untuk membuat suatu database, dan sebagainya. Berikut ini beberapa fungsi yang sering digunakan, antara lain:
1. Fungsi mysql_connect(), mysql_pconnect(), mysql_select_db() digunakan untuk melakukan koneksi PHP ke database MySQL. Format penulisan untuk mysql_connect() adalah:

$conn=mysql_connect(“nama_host”,”nama_user”, “password”);

Perbedaan antara mysql_connect() dan mysql_pconnect() yaitu jika kita menggunakan fungsi mysql_pconnect() koneksi tidak akan terputus meskipun program telah selesai dieksekusi.

2. Fungsi mysq_create_db() digunakan untuk membuat suatu database. Biasanya untuk sebuah aplikasi digunakan database yang berisi beberapa tabel.  Format penulisannya adalah

 mysql_create_db(“nm_database”);

3. Fungsi mysql_select_db() digunakan untuk memilih atau mengaktifkan database. Format penulisannya adalah sebagai berikut: $variabel=mysql_select_db(“namadatabase”);
4. Fungsi mysql_query() digunakan untuk melakukan eksekusi perintah SQL untuk memanipulasi database yang berhasil dilakukan koneksinya dengan menggunakan mysql_select_db(). Format penulisannya adalah:  $variabel=mysql_query(SQL Statement);
5. Fungsi mysql_fetch_row() digunakan untuk melakukan pemrosesan hasil query. Format penulisannya adalah:

 $variabel=mysql_fetch_row(pengenal hasil);

2.6 Sistem Basis Data

Basis Data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berhubungan/berelasi. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap-tiap file yang ada. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.
2.6.1 Definisi Dalam Basis Data

1. Basis Data

Basis data merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

2. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya

3. Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

4. Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.6.2 Kegunaan Basis Data


Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi.

2. Kesulitan pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

4. Masalah keamanan (security).

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data).

2.6.3 Diagram Relationship


Relasi antar-dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

1. One to One

Hubugan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. 

2. One to Many

Hubugan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak. 

3. Many to Many

Hubugan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. 

2.6.4 Diagram Alir Sistem



Diagram alir sistem sering dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk keperluan dokumentasi program. Diagram alir system adalah suatu bagian yang menjelaskan urutan pembacaan data, pemrosesan data, pengambilan keputusan terhadap data, dan penyajian hasil pemrosesan data.


Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol yang standar. Di bawah ini memperlihatkan symbol yang dipakai pada diagram alir sistem.


    Awal/Akhir          Masukan/Keluaran               Keputusan                  Proses        


    Predefined                   Arah Aliran                   Penghubung

1. Simbol awal/akhir digunakan untuk masukan awal atau akhir dari diagram alir.

2. Simbol masukan/keluaran digunakan untuk menyatakan pemasukan atau keluaran data atau penyajian data.

3. Simbol keputusan digunakan untuk menggambarkan pengambilan keputusan terhadap sejumlah alternatif.

4. Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau pemanipulasian data.

5. Simbol predefined digunakan untuk menyatakan modul-modul program yang sedang digunakan dalam sebuah program secara berulang kali, biasanya dibuat terpisah dengan sebutan sub program.

6. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah pemrograman.

7. Simbol penghubung digunakan untuk menghubungkan antar-bagian diagram alir.
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